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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan di Indonesia dari tahun ke tahun mengalami kenaikan 

yang signifikan. Upaya dan usaha secara terencana akan memberikan 

peningkatan kualitas sumber daya manusia agar terwujudnya tujuan 

pembangunan nasional. Pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat 

adalah kegiatan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat agar 

lebih terarah dan memberikan hasil-hasil yang mampu mewujudkan dalam 

setiap aspek kegiatan.  Seperti kegiatan sosial, ekonomi, politik, dan budaya. 

Kegiatan sosial dan kegiatan ekonomi di dalam masyarakat akan 

mengalami perkembangan, khususnya desa. Berkembangnya suatu 

masyarakat didasari adanya kebutuhan masyarakat  yang dipengaruhi oleh 

keadaan zaman. Keadaan ini akan mempengaruhi pada proses kehidupan 

manusia. Hal ini dapat dilihat dari sebagian masyarakat desa yang 

cenderung dan muncul serta mampu untuk mengembangkan kegiatan-

kegiatan tersebut sebagai alat untuk merubah kehidupan. 

Pasar sebagai pusat perekonomian dan perdagangan lebih 

mentikiberatkan antara penjual dan pembeli yang berada di suatu tempat 

atau wilayah untuk memperoleh laba dengan melakukan transaksi jual beli. 

Dalam setiap daerah, pasti akan selalu terdapat pasar, baik pasar tradisional 

maupun pasar modern. Pasar mempunyai peranan dan fungsi yang sangat 

penting bagi kehidupan masyarakat. Dalam penelitian sebelumnya, menurut 

Maheka (2011, hlm. 2), pasar tradisional merupakan tempat bertemunya 

penjual dan pembeli yang ditandai dengan adanya transaksi penjual dan  

pembeli secara langsung yang kebanyakan menjual kebutuhan sehari-hari 

seperti bahan-bahan makanan berupa ikan, buah, sayur-sayuran, telur, 

daging, kain, dan pakaian. Sementara itu, pasar modern tidak banyak 
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berbeda dari pasar tradisional, hanya saja pasar jenis ini penjual dan pembeli 

tidak bertransaksi secara langsung melainkan pembeli melihat label harga 

yang tercantum dalam barang (barcode). Di pasar modern, jenis barang yang 

dijual tidak jauh berbeda dengan pasar tradisional, hanya saja dari sisi 

kemasan, jumlah dan jenis barang lebih beragam.  

Sedangkan menurut Nugroho (2001, hlm. 5), pasar merupakan 

institusi sosial yang diatur dengan norma-norma dan sangsi dan dibentuk 

melalui interaksi sosial. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa pasar mampu 

mempengaruhi perilaku manusia, pola interaksi dan komunikasi dimana 

manusia bisa saling tukar menukar informasi. Sehubungan dengan pendapat 

pasar, penulis menyimpulkan bahwa pasar dijadikan sebagai kegiatan 

ekonomi dan kegiatan sosial yang mampu menghubungkan serta 

mempengruhi kehidupan masyarakat.  

Keberadaan pasar tradisional di desa merupakan bagian dari kegiatan 

ekonomi pedesaan serta bagian yang sangat penting dalam kehidupan sosial. 

Keberadaan pasar tersebut mampu  mempengaruhi masyarakat desa dengan 

dunia luar. Adapun baru-baru ini muncul pasar kaget. Pasar kaget 

merupakan pasar tradisional yang muncul secara tiba-tiba di tempat 

keramaian pada hari tertentu dan jam-jam tertentu bersifat sementara serta 

sebagai peluang usaha yang baik bagi pedagang untuk mencari keuntungan. 

Pasar kaget ini biasanya muncul di setiap daerah, salah satunya terdapat di 

kampung Pasirhaleuang Desa Cikalong Kecamatan Cimaung Kabupaten 

Bandung. 

Desa Cikalong ini berbatasan langsung dengan desa Lamajang yang 

memiliki obyek wisata antara lain adanya PLTA (Pembangkit Listrik 

Tenaga Air) Cikalong, situs Batu Eon di tengah kolam Tando PLTA 

Cikalong, Kampung adat Cikondang, penyulingan Air dari Turbin PLTA 

Cikalong, dan Turbin Generator PLTA Cikalong. Sebagai objek wisata 

(rekreasi) bagi masyarakat setempat, kawasan PLTA Cikalong memiliki 
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tangga yang jumlahnya kurang lebih seribu anak tangga sehingga menjadi 

daya tarik masyarakat.  Pada hari minggu warga selalu datang berbondong-

bondong ke kawasan ini untuk berolahraga atau sekedar menikmati minggu 

pagi bersama keluarga, teman-teman atau pasangan. Dimana ada orang 

berkumpul, pasti ada orang berjualan. Ibarat pepatah “dimana ada gula di 

situ ada semut”. Artinya dalam setiap keramaian pasti akan ada kegiatan 

ekonomi. Hal ini dimanfaatkan oleh masyarakat. Masyarakat di sekitar jeli 

untuk melihat sebuah peluang usaha dan sigap untuk berjualan agar 

mendapat keuntungan. Hal ini pun menjadi awal dari adanya keberadaan 

pasar kaget di desa Cikalong. 

 Sebagai gambaran hadirnya pasar kaget di desa Cikalong ini berawal 

dari seorang pedagang bajigur yang menjual minumannya di dekat PLTA 

Cikalong, itu pun hanya warung kecil. Selanjutnya diikuti oleh pedagang 

aksesoris yang ikut berjualan. Muncullah para pedagang yang jumlahnya 

masih relatif sedikit dan dapat meramaikan warga untuk berbelanja. Namun, 

lama-kelamaan perkembangan pasar ini pun dimulai, dengan hadirnya para 

pedagang yang datang ke tempat tersebut, serta jumlah warga yang datang 

pun semakin bertambah. Dari tahun ke tahun pasar kaget ini mengalami 

kenaikan jumlah pedagang, pembeli dan macam-macam barang yang dijual 

pun beragam, mulai dari kebutuhan sehari-hari seperti bahan makanan 

berupa daging, ikan, sayuran, buah-buahan, jajanan, sepatu, alat tulis 

sekolah, alat mandi, peralatan rumah tangga, perlengkapan mandi, pakaian, 

boneka, mainan, jam tangan, dan lain-lain. Dengan adanya pedagang dan 

pengunjung, kawasan tersebut menjadi ramai serta menjadi daya tarik bagi 

masyarakat serta mampu merubah dari hanya sekedar tempat wisata menjadi 

pasar dadakan di setiap minggunya. 

Fenomena pasar kaget ini telah terjadi dimana-mana. Kebanyakan 

pasar kaget beroperasi pada hari minggu disebabkan banyak orang yang 

tidak melakukan rutinitas, ingin berkumpul dengan keluarga, dan ingin 
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berwisata. Hal ini dimanfaatkan oleh para pedagang untuk menggelar 

dagangannya dan menyedot perhatian warga yang datang. Dari hasil pra 

penelitian, jumlah pedagang di pasar kaget desa Cikalong berjumlah kurang 

lebih tiga ratus pedagang. Pedagang yang berjualan di pasar kaget ini 

biasanya warga sekitar dan ada pula pedagang yang bukan berasal dari 

daerah desa Cikalong (pedagang pendatang).  

Pada zaman sekarang ini, pengaruh globalisasi dan pendatang telah 

memasuki serta mempengaruhi masyarakat desa. Serta menjadikan 

banyaknya perubahan di dalam masyarakat desa. Perubahan yang terjadi 

dalam masyarakat desa dengan munculnya pasar kaget akan menimbulkan 

dampak bagi masyarakat setempat. Hadirnya pasar kaget di desa, mampu 

mengurangi angka pengangguran di desa setempat. Berdasarkan hal tersebut 

maka masyarakat setempat memiliki peluang untuk membuka usaha dan 

membuka  lapangan pekerjaan baru. Namun pada kenyataannya berbeda 

dengan apa  yang diharapkan. Data dilapangan menunjukkan bahwa tidak 

semua warga sekitar yang berpartisipasi dan mampu untuk berdagang, 

kebanyakan dari hasil pra penelitian para pedagang yang berjualan  di pasar 

kaget tersebut adalah pedagang pendatang dari luar yang ikut meramaikan 

sehingga tetap saja masyarakat setempat belum mampu untuk 

memanfaatkan peluang tersebut serta menyeimbangkan keadaan tersebut. 

Jika dipresentasikan warga sekitar yang berjualan hanya 20 % sedangkan 

sisanya 80 % yaitu para pedagang pendatang dari luar. Akibatnya tetap saja 

angka pengangguran di desa tetap tinggi. 

Partisipasi masyarakat desa yang rendah mengakibatkan terjadinya 

pengangguran di desa tersebut meningkat. Jika dilihat maksud dengan 

adanya pasar kaget adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

desa tersebut. Namun dengan kenyataan yang ada ini maka ketidak 

tercapainya keberadaan pasar kaget di desa Cikalong. 
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Jika hal tersebut dibiarkan secara terus-menerus, maka akan terjadi 

berbagai dampak. Untuk dampak yang bersifat positif dari adanya pasar 

kaget di desa Cikalong  tentu tidak akan menjadi masalah. Namun akan 

terdapat pengaruh dari adanya pasar kaget bagi masyarakat salah satunya 

yaitu adanya perubahan. Terlihat ada beberapa faktor perubahan  di dalam 

masyarakat setempat, baik perubahan secara sosial maupun ekonomi. 

Perubahan sosial ini dianggap sebagai  suatu yang merubah.  Hal ini sejalan 

dengan pendapatnya Garth dan Mills (dalam Malihah dan Usman Kolip, 

2010, hlm.  610) yaitu : 

“perubahan sosial adalah apa pun yang terjadi (kemunculan, 

perkembangan, dan kemunduran), dalam kurun waktu tertentu terhadap 

peran, lembaga, atau tatanan yang meliputi struktur sosial.” 

 

Masyarakat pedesaan pada saat ini telah mengalami perubahan. 

Masyarakat sebagai suatu sistem pasti akan mengalami perubahan-

perubahan, baik secara cepat atau lambat. Perubahan merupakan suatu 

proses dimana adanya perbedaan waktu antara keadaan sebelum dan 

sesudah. Perubahan juga bisa menjadikan berupa kemunduran atau 

kemajuan. Setiap manusia memiliki keinginan untuk memperbaiki 

kehidupannya agar menjadi lebih baik. Keinginan manusia itu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya agar menjadi maju dan bisa 

bertahan hidup membuat mereka menjadi berfikir dan bekerja melakukan 

sesuatu yang akhirnya mampu membawa perubahan dalam lingkungan. 

Dengan demikian perubahan terjadi karena adanya faktor lingkungan. Setiap 

manusia pada hakekatnya memiliki kepentingan yang tak terbatas sehingga 

perubahan ini berpengaruh pada aspek kehidupan masyarakat. 

Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat desa yaitu perubahan 

pola pikir masyarakat di desa. Masyarakat desa Cikalong bersifat 

tradisional, memegang teguh nilai-nilai dan norma yang diterapkan. Pola 

pikir masyarakat desa biasanya lebih sederhana dan patuh terhadap apa yang 
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diperintahkan oleh orang-orang yang berkepentingan atau mempunyai 

jabatan tinggi di desa. Namun kini masyarakat desa akan mengalami 

perubahan karena adanya pendatang yang masuk ke desa tersebut. 

Masyarakat desa akan mengalami perubahan dari adanya pendatang yang 

memberikan pola pikir baru dan inovasi baru serta mampu memberikan  hal-

hal yang baru, baik dari segi pendidikan, segi kesehatan, segi sosial, segi 

ekonomi, politik, ilmu pengetahuan, penemuan, bahkan teknlogi baru yang 

bisa diterapkan dalam kehidupan.  Hal ini pun terjadi pada masyarakat desa 

Cikalong. Namun penerapan pola pikir yang baru dan inovasi baru yang di 

terapkan melalui pendatang di pasar kaget, belum tentu serasi dan seleras 

dengan kehidupan masyarakat desa di Cikalong. 

Permasalahan lainnya dari dampak negatif yang ditimbulkan oleh 

pasar kaget adalah permasalahan sampah, kemacetan dan keamanan seiring 

dengan meningkatnya jumlah pendatang di pasar kaget ini yang akan 

menganggu keamanan lingkungan di masyarakat desa. Hal tersebut 

merupakan sebuah permasalahan sosial.  

Dengan adanya permasalahan sosial tersebut, harus ada usaha dan 

kerjasama yang dilakukan oleh masyarakat desa dan perangkat desa untuk 

meminimalisir dampak yang dtimbulkan dari keberadaan pasar kaget.  Dari 

sisi perangkat desa harus memiliki kemampuan untuk menunjang 

/menertibkan serta membatasi pedagang agar selaras dan seimbang antara 

pedagang sekitar dengan pedagang pendatang. Selain itu, masyarakat desa 

harus ikut berpartisipasi agar masyarakat desa setempat dapat meningkatkan 

kesejehteraan ekonomi.  

Sehubungan hal tersebut, pasar kaget dapat mempengaruhi adanya 

perubahan dan kesenjangan sosial terhadap kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat desa karena adanya informasi, interaksi, pola pikir baru, serta 

gaya hidup masyarakat desa yang dipengaruhi oleh pasar kaget. Materi yang 

diteliti pun lebih menitikberatkan pada dampak yang ditimbulkan dari 
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adanya pasar kaget tersebut terhadap perubahan kehidupan sosial (keamanan 

dan lingkungan serta gotong royong) dan ekonomi (perubahan mata 

pencaharian dan perubahan pendapatan) pada masyarakat pedesaan. Oleh 

karena itu, ruang lingkup kajian ini lebih mengidentifikasi masalah : lokasi, 

penduduk, perubahan kehidupan sosial, perubahan kehidupan ekonomi, dan 

yang lainnya.   

Berdasarkan fenomena tersebut, masalah yang penulis kemukakan 

adalah bagaimanakah perubahan ekonomi dan perubahan sosial yang 

dialami oleh masyarakat sekitar pasar kaget. Keberadaan pasar kaget 

memberikan dampak positif dan dampak negatif bagi kehidupan masyarakat 

sekitar. Serta memberikan perubahan sosial-ekonomi pada masyarakat 

sekitar dengan meningkatnya kesejahteraan ekonomi masyarakat desa. 

Dari uraian tersebut, penulis mengkaji permasalahan mengenai 

penelitian “Dampak Keberadaan Pasar Kaget terhadap Perubahan 

Kehidupan Sosial - Ekonomi Masyarakat Desa” (Studi deskriptif di Kp. 

Pasirheulang Desa Cikalong Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung). 

Melalui penelitian ini diharapkan adanya pengembangan dan perluasan 

penelitian. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Pasar kaget sebagai salah satu bentuk pasar tradisional yang muncul 

secara tiba-tiba di tempat keramaian pada hari tertentu dan jam-jam tertentu 

yang bersifat sementara. Perubahan-perubahan yang terdapat di dalam suatu 

masyarakat pasti akan menimbulkan dampak. Terdapat beberapa dampak 

permasalahan sebagai berikut. 

a. Perubahan ekonomi yang berdampak pada kehidupan masyarakat  

memberikan pelayanan bagi kebutuhan masyrakat dalam 

menyediakan kebutuhan pangan dan ekonomi, seperti: 
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memberikan peluang usaha dan memberikan tambahan 

penghasilan.  

b. Perubahan sosial yang berdampak pada kehidupan masyarakat 

seperti masalah lingkungan kotor yaitu sampah menumpuk,  

gangguan keamanan dan gotong royong. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan pada latar belakang 

masalah, maka peneliti merumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah perubahan ekonomi  yang dialami oleh masyarakat 

sekitar pasar kaget di Desa Cikalong Kecamatan Cimaung 

Kabupaten Bandung? 

2. Bagaimanakah perubahan sosial yang dialami oleh masyarakat 

sekitar pasar kaget di Desa Cikalong Kecamatan Cimaung 

Kabupaten Bandung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 

menegenai dampak keberadaan pasar kaget di desa Cikalong Kecamatan 

Cimaung Kabupaten Bandung terhadap perubahan kehidupan sosial-

ekonomi masyarakat desa. Dengan tercapainya tujuan ini diharapkan 

dapat menambah wawasan dan memperkaya teori dan konsep, khususnya 

dalam dampak keberadaan pasar kaget yang merubah kehidupan sosial-

ekonomi masyarakat desa sehingga dapat memberikan kontribusi dalam 

keilmuan Sosiologi serta dapat diterapkan dalam kegiatan pemebelajaran 

Sosiologi. 

2. Tujuan Khusus 
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a. untuk mengetahui perubahan ekonomi masyarakat sekitar pasar kaget 

di Desa Cikalong Kecamatan  Kecamatan Cimaung Kabupaten 

Bandung; 

b. untuk mengetahui perubahan sosial masyarakat sekitar pasar kaget di 

Desa Cikalong Kecamatan  Kecamatan Cimaung Kabupaten Bandung; 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian dan temuan penulis dapatkan di lapangan, 

penelitian ini dapat berguna untuk memberikan masukan yang berharga bagi 

pendidikan Sosiologi, khusunya dalam materi perubahan sosial. Kegunaan 

penelitian ini secara rinci sebagai berikut : 

1. Kegunaan Teoritis  

a. hasil penelitian ini diharapakan dapat menambah dan memperkaya 

penelitian dalam bidang pendidikan sosiologi, khususnya tentang 

perubahan kehidupan sosial-ekonomi masyarakat desa; 

b. memberikan pengembangan teori dan konsep perubahan kehidupan 

sosial-ekonomi terhadap  masyarakat desa; 

c. sebagai masukan pemikiran yang dapat mendukung hasil penelitian 

tentang perubahan kehidupan sosial-ekonomi masyarakat desa. 

2. Secara Praktis  

a. bagi penulis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai ilmu sosiologi, khususnya dalam perubahan sosial 

yang dialami oleh masyarakat desa; 

b. bagi pembaca, dapat memberikan informasi secara tertulis maupun 

sebagai referensi mengenai dampak keberadaan pasar kaget terhadap 

perubahan kehidupan sosial-ekonomi masyarakat desa. 

 

F. Struktur Organisasi Skripsi 
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Sistematika penulisan di dalam penyusunan skripsi ini meliputi lima 

bab, yaitu : 

BAB I  : Pendahuluan. Di dalamnya memuat sub-sub bab yang 

terdiri dari latar belakang penelitian yang menjadi suatu alasan penulis 

mengambil judul yang dipilih sehingga tertarik untuk melakukan suatu 

penelitian suatu penelitian yang ditujukan untuk bahan penulisan skripsi, 

sub bab lainnya adalah identifikasi dan perumusan masalah yang diuraikan 

ke dalam beberapa pertanyaan penelitian yang akan dikaji lebih dalam oleh 

penulis. Tujuan penelitian yang menjadi tujuan penulisan dari penelitian. 

Selanjutnya manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi. 

BAB II :  Kajian Pustaka. Kajian pustaka berisikan tentang teori yang 

sedang dikaji dan kedudukan masalah-masalah penelitian dalam bidang 

ilmu yang diteliti. Dikemukakan secara jelas mengenai sumber-sumber yang 

digunakan seperti buku-buku atau bahan-bahan rujukan utama yang relevan 

dengan masalah yang dikaji oleh peneliti. 

BAB III : Metode Penelitian. Bab ini berisi penjabaran yang rici 

mengenai metode penelitian termasuk beberapa komponen seperti lokasi 

dan subjek penelitian, metode enelitian, definisi operasional, instrumen 

penelitian, teknik pengolahan data dan analisis data. 

BAB IV :  Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini hasil 

penelitian dan pembahasan terdiri dari pengolahan data atau analisis data 

untuk menghasilkan temuan yang berkaitan dengan masalah penlitian, 

pertanyaan penlitian, tujuan penelitian, analisis data yang sudah dilakukan 

oleh peneliti. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran. Bab kesimpulan dan saran 

menyajikan bebebrapa penafsiran dan pemaknaan penelitian terhadap hasil 
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analisis penelitian. Bab ini menyajikan mengenai kesimpulan-kesimpulan 

yang ditarik dari analisis data, pembahasan dan saran. 

 

 


